e-ISSN : 2809-4093

ARZUSIN —_—

Terindeks: Sinta 5, Copernicus,
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasa Sehaian, G, Google, Bave et

https://doi.org/10.58578 / arzusin.v5i6.8240

ANALISIS DAMPAK PROGRAM MBG TERHADAP ANTUSIASME
SISWA DATANG KE SEKOLAH DI UPTD SDN KAMAL 1

Analysis of the Impact of the MBG Program on Students’ Enthusiasm
for Coming to School at UPTD SDN Kamal 1

Elvira Oliviasari, Nadhyva Maulida Farih,
Putri Hamimah, Rika Wulandari, Yuni Andari
Universitas Trunojoyo Madura
olivelviral199@gmail.com; nadhyvafarih@gmail.com

Article Info:
Submitted:  Revised:  Accepted: Published:
Nov 1, 2025 Nov 22,2025 Dec 4, 2025 Dec 9, 2025

Abstract

This study is motivated by the importance of fulfilling students’ nutritional needs as
a key factor supporting the success of teaching and learning processes in elementary
schools, given that poor nutritional quality often leads to reduced concentration,
learning enthusiasm, and attendance. The study aims to analyze the impact of
implementing the Program Makan Bergizi Gratis MBG) at UPTD KAMAL 1 Bangkalan
on students’ attendance, motivation, and learning atmosphere. A qualitative approach
with a case study design was employed, involving students and teachers as research
participants. Data were collected through interviews, direct observations, and
documentation, and were analyzed thematically to identify patterns of behavioral
change and dynamics in students’ activities after participating in the program. The
findings show that the MBG Program has a significantly positive impact on students’
enthusiasm and discipline, as reflected in increased attendance, reduced tardiness, and
high motivation to come to school in the morning. Shared meal activities create a
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warm and inclusive atmosphere, strengthen social interaction among students, and
foster closer relationships between teachers and students, while simultaneously
enhancing students’ focus and readiness to learn after breakfast. These findings
reinforce the understanding that adequate nutrition has a direct effect on students’
mental readiness, emotional comfort, and engagement in the learning process. The
study concludes that the MBG Program not only contributes to meeting students’
nutritional needs but also improves the overall quality of the learning process, and
offers practical implications for schools and government in designing sustainable
nutrition programs as an effort to enhance the quality of education at the elementary
level.

Keywords: Program Makan Bergizi Gratis (MBG); Student Enthusiasm; Learning
Motivation; Elementary Schools; Qualitative Research

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemenuhan gizi peserta didik sebagai faktor
pendukung keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah dasar, mengingat rendahnya kualitas
nutrisi seringkali menyebabkan berkurangnya konsentrasi, semangat belajar, dan tingkat kehadiran
siswa. Studi ini bertujuan menganalisis dampak implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
di UPTD KAMAL 1 Bangkalan terhadap kehadiran, motivasi, dan suasana belajar siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus, melibatkan siswa dan guru sebagai
subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola perubahan perilaku dan dinamika
aktivitas siswa setelah mengikuti program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program MBG
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap antusiasme dan kedisiplinan siswa, yang
tercermin dari meningkatnya kehadiran, berkurangnya keterlambatan, serta tingginya motivasi siswa
untuk datang ke sekolah pada pagi hari. Kegiatan makan bersama menciptakan suasana hangat dan
inklusif, memperkuat interaksi sosial antarsiswa dan kedekatan relasi antara guru dan peserta didik,
sekaligus meningkatkan fokus dan kesiapan belajar siswa setelah sarapan. Temuan ini memperkuat
pemahaman bahwa pemenuhan gizi yang baik berpengaruh langsung terhadap kesiapan mental,
kenyamanan emosional, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian menyimpulkan
bahwa Program MBG tidak hanya berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan nutrisi, tetapi juga
meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara holistik, serta memberikan implikasi praktis bagi
sekolah dan pemerintah dalam merancang program gizi berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Kata Kunci: Program Makan Bergizi Gratis; Antusiasme Siswa; Motivasi Belajar; Sekolah Dasar;
Penelitian Kualitatif

PENDAHULUAN

Siswa, atau yang sering disebut peserta didik, merupakan salah satu komponen
penting dalam dunia pendidikan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa kehadiran peserta didik,
proses pembelajaran tidak akan dapat berlangsung. Peserta didik berperan sebagai unsur

utama dalam kegiatan belajar mengajar karena menempati posisi sentral dalam proses
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tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik adalah individu yang berupaya
mencapal cita-cita, memiliki tujuan belajar, serta berusaha mewujudkannya secara maksimal

(Wang et al., 2021)

Kehadiran siswa di sekolah merupakan indikator penting keberhasilan pendidikan
dasar. Tingginya angka kehadiran menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi dan
keterikatan yang positif terhadap sekolah (Jatmikowati et al., 2023). Sebaliknya, rendahnya
kehadiran sering dikaitkan dengan rendahnya semangat belajar dan faktor sosial-ekonomi
yang menghambat (Arianti et al., n.d.).Kehadiran maupun ketidakhadiran siswa di sekolah
merupakan aspek penting dalam pengelolaan peserta didik, karena hal tersebut berkaitan erat
dengan tingkat keberhasilan belajar mereka. Selain itu, tingkat kehadiran siswa juga
mencerminkan tingkat kedisiplinan dan ketertiban di suatu sekolah. Kehadiran siswa di
sekolah (school attendance) dapat diartikan sebagai partisipasi siswa secara fisik dan mental
dalam seluruh kegiatan belajar pada jam-jam efektif sekolah (Muttagin et al., 2022).
Sebaliknya, ketidakhadiran menunjukkan tidak adanya keterlibatan fisik siswa dalam aktivitas
sekolah selama waktu belajar berlangsung. Pada jam efektif, siswa seharusnya berada di
sekolah, dan apabila tidak hadir, perlu memberikan alasan yang jelas serta mendapat izin dari
orang tua atau wali. Oleh karena itu, kehadiran dan ketidakhadiran siswa perlu diperhatikan
dan didokumentasikan secara tertib, karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kelancaran proses belajar mengajar di sekolah (Felicia et al., 2024)

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kehadiran dan antusiasme siswa di sekolah
salah satunya diwujudkan melalui Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Program MBG
adalah program yang memberikan makanan gratis dengan menu lengkap memiliki kandungan
gizi sesuai porsi kontribusi zat gizi terhadap kebutuhan gizi sasaran sekali makan, pagi
maupun siang (kemendikdasmen, 2025).Program ini merupakan bagian dari strategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang menekankan pada intervensi gizi
anak usia sekolah (Reni Saptati D.I., 2025).Program MBG tidak hanya dimaksudkan untuk
mengatasi stunting, tetapi juga untuk meningkatkan minat dan kesiapan siswa belajar setiap
hari (Dara Haspramudilla, 2025). Seorang anak yang mengalami kekurangan gizi cenderung
lebih cepat merasa lelah dan mudah mengantuk. Kondisi tersebut membuat anak kurang
bersemangat dalam mengikuti kegiatan di kelas. Akibatnya, kemampuan mereka untuk
berkonsentrasi, memahami materi, serta berpikir secara optimal menjadi terganggu sehingga
proses belajar tidak dapat berlangsung secara maksimal (Wikurendra, 2023). Indonesia

melaporkan perkembangan positif dari program MBG: peningkatan kebiasaan hidup sehat
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para siswa dan peningkatan jumlah sekolah dan siswa yang menjadi sasaran MBG.
Keunggulan program ini adalah menyediakan sarapan untuk siswa, pendidikan gizi, dan
penguatan pengembangan karakter seperti disiplin, kemandirian, religius, dan

nasionalisme(Progas, 2020).

Menurut Teori Self-Determination yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000),
motivasi belajar individu tidak hanya ditentukan oleh dorongan dari dalam diri, tetapi juga
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan yang mampu memenuhi kebutuhan fisiologis,
psikologis, dan sosialnya. Dalam konteks pendidikan dasar, penyediaan makanan bergizi
berperan penting dalam membantu pemenuhan kebutuhan dasar siswa sckaligus
memperkuat interaksi sosial yang positif antara siswa dengan teman sebaya maupun guru

(Hutagalung et al., 2025)

Namun, efektivitas program MBG belum banyak diteliti pada tingkat mikro,
terutama dalam konteks sekolah dasar di daerah pedesaan. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus untuk memahami bagaimana dampak program MBG terhadap antusiasme siswa
datang ke sekolah di UPTD SDN Kamal 1, dengan menelaah pengalaman langsung para

pemangku kepentingan di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
(Syahrilfuddin et al., 2023). Desain penelitian ini adalah studi kasus yang bertujuan untuk
untuk menggali pandangan dan pengalaan informan mengenai pelaksanaan program MBG
serta pengaruhnya terhadap semangat siswa dating sekolah. Partisipan dalam penelitian ini
adalah suluruh siswa UPTD SDN Kamal 1. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan meliputi
pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik
(Syaf1i et al., 2023), dengan langkah-langkah pengelompokan data, penyajian dalam bentuk

narasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang ditemukan.
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HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak program Makan Bergizi Gratis
(MBG) terhadap antusiasme siswa dalam datang ke sekolah. Melalui pendekatan studi kasus,
data diperoleh melalui observasi, wawancara dengan siswa, guru dan orangtua, serta
dokumentasi kegiatan program. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pelaksanaan program
MBG dapat memengaruhi semangat dan kehadiran siswa di sekolah setiap harinya. Berikut

adalah table hasil observasi yang peneliti dapatkan:

Table 1. Hasil Subjek Penelitian

No Fokus Temuan Deskripsi Hasil Penelitian Sumber Data
Penmg.katan. kehadiran siswa di sekolah menjadi jauh lebih Dokumentasi dan
1 Kehadiran Siswa . . . .
rutin dan stabil dibandingkan sebelumnya. observasi

Motivasi dan

. Siswa datang lebih awal dan bersemangat Wawancara guru dan
2 Antusiasme

mengikuti kegiatan pagi. siswa

Konsentrasi Belajar ~ Siswa tampak lebih fokus, tidak mengantuk,

dan aktif berpartisipasi setelah sarapan. Observasi kelas

Kegiatan  makan  bersama  mempererat Wawancara guru dan

4 Kebersamaan Sosial . .
hubungan antara siswa dan guru. siswa

Orang tua merasa terbantu secara ekonomi dan

> Persepsi Orang Tua melihat anak lebih bersemangat.

Wawancara orang tua

Kendala Beberapa menu kurang bervariasi dan jadwal Wawancara guru dan
Pelaksanaan distribusi kadang terlambat. dokumentasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperoleh beberapa temuan penting terkait
peningkatan kehadiran dan antusiasme siswa setelah diterapkannya program Makan Bergizi

Gratis (MBG) di sekolah. Temuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Kehadiran Siswa Lebih Rutin dan Stabil

Setelah pelaksanaan program MBG, tingkat kehadiran siswa meningkat secara
signifikan. Siswa datang ke sekolah hampir setiap hari dan jarang absen tanpa keterangan.
Keteraturan ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk hadir

dan mengikuti kegiatan belajar di sekolah.

2. Motivasi dan Antusiasme
Siswa menunjukkan perubahan positif dalam semangat datang ke sekolah. Mereka

datang lebih awal dan tampak antusias mengikuti kegiatan pagi sebelum pelajaran dimulai.
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Kegiatan sarapan bersama menjadi salah satu faktor yang menumbuhkan rasa gembira di pagi

hari.

3. Konsentrasi Belajar

Program MBG juga berdampak pada peningkatan fokus belajar siswa. Setelah
sarapan, siswa terlihat lebih segar, tidak mengantuk, dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Asupan gizi dari makanan bergizi turut mendukung kesiapan fisik dan

mental mereka untuk belajar.

4. Kebersamaan Sosial
Kegiatan makan bersama menciptakan suasana kebersamaan yang harmonis antara
siswa dan guru. Momen ini menjadi sarana mempererat hubungan sosial, menumbuhkan rasa

saling peduli, serta memperkuat nilai-nilai gotong royong di lingkungan sekolah.

5. Persepsi Orang Tua
Orang tua merasa terbantu dengan adanya program MBG karena dapat mengurangi
beban ekonomi keluarga. Selain itu, mereka juga mengamati anak-anak menjadi lebih

semangat berangkat ke sekolah dan jarang mengeluh tidak mau masuk.

6. Kendala Pelaksanaan
Meskipun berdampak positif, pelaksanaan program MBG masih menghadapi
beberapa kendala, seperti menu yang kurang bervariasi dan jadwal distribusi yang kadang

terlambat. Hal ini sesekali memengaruhi kelancaran kegiatan sarapan pagi di sekolah.

Gambar 2. Wawancara terhadap Wali Murid
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Gambar 3. Siswa mengkonsumsi MBG

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peningkatan kehadiran dan antusiasme
siswa setelah pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis (MBG) dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Secara internal, siswa menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi,
kondisi fisik yang lebih siap, serta perasaan nyaman selama mengikuti pembelajaran.
Kesiapan fisik tersebut terlihat dari menurunnya gejala mengantuk, meningkatnya fokus, dan
tingginya partisipasi siswa dalam diskusi kelas. Secara eksternal, dukungan sekolah dan orang

tua, serta terciptanya suasana sarapan bersama, memunculkan lingkungan belajar yang lebih

kondusif.

Perubahan perilaku seperti datang lebih awal, antusias mengikuti kegiatan pagi, dan
keterlibatan sosial yang meningkat menjadi bukti konkret bahwa pemenuhan kebutuhan
dasar melalui program MBG berdampak langsung pada perilaku sekolah siswa. Kondisi ini
sesuai dengan konsep school engagement, bahwa pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional

dapat meningkatkan keterikatan siswa pada aktivitas belajar (Yuniarsih & dkk, 2025).

Temuan dalam penelitian ini konsisten dengan berbagai kajian yang menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar siswa. Teori kebutuhan Maslow menegaskan bahwa
kebutuhan fisiologis menjadi fondasi munculnya motivasi belajar yang lebih kompleks
(Azwaldi., 2022). Hasil lapangan yang menunjukkan peningkatan konsentrasi dan daya ingat
siswa juga sejalan dengan literatur gizi pendidikan yang menyatakan bahwa sarapan bergizi
mampu meningkatkan fungsi memori, stamina, dan perhatian selama proses belajar (Muzakki

et al., 2025).

Dari sisi sosial dan psikologis, suasana interaksi positif selama sarapan bersama
mendukung teori Self-Determination, khususnya aspek keterhubungan (relatedness), yang

menjadi pendorong motivasi intrinsik siswa (Ryan & Deci, 2020). Temuan tentang dukungan
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orang tua selaras dengan penelitian (Ulfa, 2022) dan (Makhmut et al., 2024) yang menegaskan
bahwa dukungan keluarga dan lingkungan belajar yang suportif memiliki pengaruh signifikan
terhadap kehadiran serta motivasi belajar. Bahkan, temuan terkait meningkatnya kerja sama
dan empati di antara siswa mendukung pandangan (Soraya et al., 2025) tentang pentingnya

aktivitas kolektif dalam membangun budaya sekolah harmonis.

Secara teori perkembangan, kesesuaian temuan penelitian ini dengan teori Ekologi
Bronfenbrenner (1979) menunjukkan bahwa intervensi berbasis kesejahteraan seperti MBG
dapat menjadi elemen penting yang memengaruhi sistem mikro siswa dan berdampak pada
perkembangan belajar (Umamy et al., 2024). Sementara itu, dukungan UNICEF tentang
urgensi gizi seimbang bagi fungsi otak dan konsentrasi memperkuat kesimpulan bahwa
program MBG memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan belajar siswa (Asti Dewi
Rahayu Fitrianingsih & Habibah Abidin, 2025).

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis. Pertama, program MBG
terbukti berpotensi menjadi strategi efektif peningkatan kehadiran dan antusiasme belajar
siswa di sekolah dasar. Intervensi gizi sederhana mampu menciptakan perubahan signifikan
pada perilaku belajar, suasana kelas, dan kualitas interaksi sosial. Kedua, kolaborasi antara
sekolah dan keluarga menjadi faktor pendukung keberhasilan program, sehingga strategi
peningkatan kualitas pendidikan sebaiknya tidak hanya berfokus pada pengajaran, tetapi juga
pada dukungan kesejahteraan siswa. Ketiga, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan untuk memperluas pelaksanaan MBG ke sekolah lain,
serta memperbaiki standar implementasi—terutama terkait menu, distribusi, dan

keberlanjutan program.

Meski memberikan temuan positif, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama,
variasi menu yang kadang kurang beragam dan keterlambatan distribusi selama observasi
menunjukkan adanya hambatan teknis yang dapat mempengaruhi pengalaman siswa. Kedua,
penelitian ini terutama menggunakan pendekatan kualitatif sehingga belum mengukur
dampak MBG secara statistik terhadap prestasi akademik, kesehatan fisik, atau kebiasaan
makan jangka panjang siswa. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan pendekatan
kuantitatif dan memperluas indikator evaluasi agar hasilnya lebih komprehensif serta dapat

digeneralisasi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
memberikan dampak positif terhadap kehadiran, antusiasme, dan kesiapan belajar siswa di
UPTD SDN Kamal 1. Dampak tersebut tercermin pada meningkatnya fokus, energi,
motivasi intrinsik, serta hubungan sosial yang lebih harmonis di lingkungan sekolah, yang
didukung oleh peran aktif sekolah dan keterlibatan orang tua. Temuan ini menunjukkan
bahwa pemenuhan kebutuhan dasar melalui penyediaan makan bergizi di sekolah tidak hanya
berkontribusi pada kondisi fisik siswa, tetapi juga memperkuat kesiapan psikologis dan sosial

mereka dalam mengikuti proses pembelajaran.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi hierarki kebutuhan dasar
Maslow, Self-Determination Theory, dan kerangka Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner
dengan memberikan bukti empiris bahwa pemenuhan kebutuhan fisiologis dan sosial
berpengaruh langsung terhadap perilaku belajar dan dinamika kehidupan sekolah. Secara
praktis, hasil penelitian menegaskan bahwa praktik sarapan kolektif melalui Program MBG
berpotensi membentuk budaya sekolah yang positif, mempererat relasi sosial, dan
menciptakan iklim belajar yang lebih suportif. Dengan demikian, Program MBG dapat
diposisikan sebagai intervensi sekolah yang strategis untuk mendukung kesiapan belajar

sekaligus penguatan ekosistem pendidikan di tingkat sekolah dasar.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar evaluasi Program MBG diperluas
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif guna mengukur dampak terhadap prestasi
akademik, kesehatan fisik, serta kebiasaan makan jangka panjang siswa. Penelitian mendatang
juga perlu melakukan perbandingan antar sekolah untuk melihat variasi implementasi dan
hasil, serta mengkaji aspek teknis pelaksanaan, seperti variasi menu dan ketepatan distribusi,
sehingga dapat dirumuskan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif dan berbasis

bukti mengenai penyelenggaraan program makan bergizi di sekolah dasar.
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